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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngurji perngarurh permberrian rerward,

iklim ertis-prinsip, dan literrasi big data analytics terrhadap internsi

whistlerblowing. Pernerlitian ini akan mernjadikan pergawai dan aurditor yang

berkerrja pada Kantor Pursat Badan Perngawasan Kerurangan dan Permbangurnan

(BPKP) serbagai objerk pernerlitian. Kantor Pursat BPKP ini berrlokasi di Jl.

Pramurka No. 33 RT.10/RW.8, Jakarta Timurr.

Alasan pernerliti mermilih instansi terrserburt serbagai objerk pernerlitian

adalah karerna BPKP merrurpakan lermbaga perngawas interrn permerrintah yang

turgas urtamanya adalah merngawasi kerurangan permerrintah, serhingga para

pergawai dan aurditor di instansi ini mermiliki perran pernting serbagai

whistlerblowerr. Serlain itur, Kantor Pursat BPKP jurga terlah mernjalankan prinsip

tata kerlola permerrintahan yang berrsih dan terlah mernyerlernggarakan perlayanan

purblik yang sersurai derngan asas-asas urmurm permerrintahan. Instansi ini jurga

terlah merwadahi salurran laporan perlanggaran derngan WBS BPKP. Serhingga

pernerlitian ini ingin mernganalisis bagaimana internsi whistlerblowing pada

serserorang yang turgas urtamanya adalah serbagai whistlerblowerr dan apakah

permberrian rerward, iklim ertis-prinsip, dan literrasi big data analytics akan

mermerngarurhi sercara signifikan terrhadap niatan para pergawai dan aurditor

BPKP urntu rk merlakurkan whistlerblowing.
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Pernerlitian ini dilakurkan pada bu rlan Dersermberr 2023 sampai derngan Jurni

2024 derngan merlaluri berberrapa tahapan serperrti yang disajikan pada Taberl 3.1.

Tabel 3.1 Rencana dan Tahapan Penelitian

No Tahapan
Tahun
2023

Tahun
2024

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun
1 Pernyursu rnan Proposal
2 Perngurmpu rlan Data
3 Perngolahan Data dan

Analisis Data
4 Pernyursu rnan Laporan

Akhir (Skripsi)
Su rmberr: Diolah Pernerliti (2024)

3.2 Desain Penelitian

Pernerlitian ini merrurpakan jernis pernerlitian kurantitatif. Mernu rrurt Surgiyono

(2019), pernerlitian kurantitatif digurnakan urnturk pernerlitian derngan

mernggurnakan alat urkurr ataur instrurmern pernerlitian, serrta analisis data yang

berrsifat statistik berrurpa angka-angka derngan turjuran urnturk merngurji hipotersis

yang terlah diburat. Pernerlitian kurantitatif digurnakan urnturk merngu rmpurlkan data

dan mernganalisisnya sercara statistik dan mernarik kersimpurlan yang lerbih

akurrat dan urmurm terntang popurlasi yang diterliti.

Serlain itur, jernis data pada pernerlitian ini adalah data primerr. Data primerr

merrurpakan data yang diperrolerh sercara langsurng dari rerspondern yang

berrkaitan turjuran pernerlitian (Surgiyono, 2019). Data primerr pada pernerlitian ini

diperrolerh dari jawaban kurersionerr yang dibagikan. Kurersionerr pernerlitian ini

berrisikan perrtanyaan terntang variaberl yang diterliti, yaitur permberrian rerward,

iklim ertis-prinsip, literrasi big data analytics, dan internsi whistlerblowing.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Popu rlasi merrurpakan suratur objerk ataur surbjerk yang mermpurnyai

karakterristik terrterntur kermurdian dipilih olerh pernerliti urnturk diperlajari dan

serlanjurtnya diburatkan kersimpurlan atas objerk ataur surbjerk terrserburt (Surgiyono,

2019). Dalam pernerlitian ini, popurlasi yang digurnakan adalah serlurrurh pergawai

Badan Perngawasan Kerurangan dan Permbangurnan (BPKP) yang berkerrja pada

Kantor Pursat BPKP.

Berrdasarkan data yang diperrolerh dari siturs rersmi BPKP (Badan

Perngawasan Kerurangan dan Permbangurnan, 2023), jurmlah pergawai Kantor

Pursat Badan Perngawasan Kerurangan dan Permbangurnan (BPKP) adalah 1.604

pergawai derngan rincian karakterristik pergawai berrdasarkan urnit kerrja serperrti

yang disajikan pada Taberl 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Karakteristik Populasi Berdasarkan Unit Kerja

No Unit Kerja Jumlah

1 Biro 408
2 Pursat-pursat dan Insperktorat 359
3 Kerderpurtian 837

Total 1.604
Su rmberr: www.bpkp.go.id/kontern/9/Du rkurngan-SDM.bpkp, diaksers

tanggal 15 Meri 2024

Dari masing-masing karakterristik pergawai di Kantor Pursat BPKP

terrserburt terrbagi ker dalam berberrapa jabatan, yaitur Strurkturral, Koordinator

Perngawasan Bidang, Surbkoordinator, Aurditor Urtama, Aurditor Madya,

Aurditor Murda, Aurditor Perrtama, Au rditor Pernyerdia, Aurditor Mahir, Aurditor

Terrampil, Furngsional Terrterntur Lainnya, Furngsional Urmurm, dan Perlaksana.

http://www.bpkp.go.id/konten/9/Dukungan-SDM.bpkp
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Samperl merrurpakan bagian dari popurlasi. Samperl mermpurnyai

karakterristik yang digurnakan serbagai surmberr data dalam pernerlitian yang

diharapkan dapat merwakili serlurrurh samperl yang diternturkan olerh pernerliti

(Surgiyono, 2019). Pernerlitian ini mernggurnakan terknik purrposiver sampling

urnturk merndapatkan samperl yang diburturhkan. Mernurrurt Surgiyono (2019),

purrposiver sampling adalah terknik perngambilan samperl derngan perrtimbangan

ataur kriterria terrterntur. Pernerliti mermilih samperl derngan kriterria pergawai yang

terlah berkerrja lerbih dari satur tahurn. Alasan dipilihnya kriterria terrserburt adalah

pergawai terlah mermiliki permahaman yang curkurp terrkait derngan burdaya kerrja,

perraturran, dan proserdurr yang berrlakur di Kantor Pursat BPKP serrta terlah

mermahami adanya salurran perlaporan perlanggaran yang berrnama WBS BPKP

bila terlah berkerrja lerbih dari satur tahu rn.

Dalam suratur pernerlitian, jurmlah popurlasi pernerlitiannya dapat dikertahuri

(finit) dan ada yang jurmlahnya tidak dikertahuri (infinit) (Surgiyono, 2019).

Rurmurs Yamaner dapat digurnakan jika popurlasi dapat dikertahu ri jurmlahnya,

serhingga pernerliti mernggurnakan rurmurs Yamaner urnturk mernernturkan samperl

pernerlitian, yaitur:

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒ଶ)

𝑛 =
1604

1 + 1604(10%ଶ)

𝑛 = 94,13 = 94

Kerterrangan: n = samperl
N = popurlasi
er = tingkat kersalahan samperl (10%)
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Mernu rrurt Surgiyono (2019), mernernturkan jurmlah samperl yang dikertahuri

jurmlahnya berrganturng kerpada tingkat kersalahan yang diinginkan, yaitur 1%,

5%, ataur 10%. Derngan perrtimbangan waktur serrta kermampuran pernerliti, maka

pernerliti merngambil samperl derngan tingkat kersalahan 10%. Serhingga

berrdasarkan perrhiturngan rurmurs Yamaner di atas, diperrolerh jurmlah minimurm

samperl pernerlitian yang dapat digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur serbersar

94,13, atau r diburlatkan mernjadi 94 pergawai Kantor Pursat Badan Perngawasan

Kerurangan dan Permbangurnan (BPKP).

3.4 Pengembangan Instrumen

Dalam pernerlitian ini, variaberl pernerlitian diberdakan mernjadi dura

variaberl, yaitur variaberl derperndern dan variaberl inderperndern.

3.4.1 Variabel Dependen

Surgiyono (2019) mernjerlaskan bahwa variaberl derperndern

merru rpakan suratur variaberl yang variasinya diperngarurhi ataur yang

mernjadi akibat dikarernakan adanya variaberl berbas. Dalam penelitian

ini, Intensi Whistleblowing merupakan variabel dependen.

Mernurrurt Indriani ert al. (2019), internsi dalam merlakurkan

whistlerblowing merrurpakan niat urnturk merngurngkapkan sertiap tindakan

perlanggaran, ilergal, ataur merlanggar hurkurm olerh anggota organisasi

kerpada orang ataur organisasi mana purn yang terrperngarurh olerh perrilakur

yang merrurgikan terrserburt.

Dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh Sam (2018), internsi

whistlerblowing dapat diurkurr derngan mernggurnakan tiga indikator, yaitur:
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(1) Sikap urnturk merlaporkan atas terrjadinya perlanggaran; (2) Keryakinan

atas tindakan whistlerblowing; dan (3) Kermampuran urnturk merlaporkan

perlanggaran.

3.4.2 Variabel Independen

Variaberl inderperndern merru rpakan variaberl yang berrdiri serndiri dan

tidak berrganturng kerpada variaberl lainnya. Variaberl inderperndern

mermerngarurhi ataur yang mernjadi serbab perrurbahannya ataur timburlnya

variaberl derperndern (Surgiyono, 2019).

Dalam pernerlitian ini, variaberl inderperndern yang digu rnakan adalah

Permberrian Rerward, Iklim Ertis-Prinsip, dan Literrasi Big Data Analytics.

Operrasionalisasi dari sertiap variaberl inderperndern dalam pernerlitian ini

diurraikan serbagai berrikurt:

1. Pemberian Reward

Permberrian Rerward mernurrurt Sastrohadiwiryo (2003) adalah

imbalan balas jasa yang diberrikan olerh perrursahaan kerpada para

ternaga kerrja yang terlah mermberrikan surmbangan ternaga dan

pikiran dermi perrkermbangan perrursahaan gurna merncapai turjuran

yang terlah ditertapkan perru rsahaan.

Dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh Margarertha (2021),

permberrian rerward dapat diurkurr derngan mernggurnakan tiga

indikator, yaitur: (1) Prerstasi dan motivasi; (2) Kersersuraian turgas;

dan (3) Keringinan merlaporkan tindak perlanggaran.

2. Iklim Etis-Prinsip
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Sasmita (2019) merngartikan Iklim Ertis-Prinsip serbagai suratu r

kondisi lingkurngan organisasi yang kermurdian mermbernturk

anggota organisasinya mernjadi pribadi yang berrpergang tergurh pada

aturran, hurkurm, dan kerbijakan yang berrlakur di lingkurngan

kerrjanya.

Dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh Kinanti (2019), iklim

ertis-prinsip dapat diurkurr derngan mernggurnakan ermpat indikator,

yaitur: (1) Keryakinan diri serndiri; (2) Kersadaran urnturk mermaturhi

perraturran dan kerbijakan organisasi; dan (3) Perrtimbangan yang

dimiliki olerh sertiap individur.

3. Literasi Big Data Analytics

Mernurrurt Nurrinsani (2022), literrasi big data analytics

merrurpakan suratur permahaman terrkait prosers merngurmpurlkan,

merngaturr, mernganalisis kurmpurlan data yang bersar urnturk

mernermurkan pola yang berrberda serrta informasi berrgu rna lainnya.

Dalam pernerlitian yang dilakurkan olerh Ridsdaler ert al. (2015),

literrasi big data analytics dapat diurkurr derngan mernggurnakan

ermpat indikator, yaitur: (1) Data Collerction; (2) Data managermernt

and organization; (3) Data Ervaluration; dan (4) Data Application.

Berrdasarkan urraian perngermbangan instrurmern di atas, maka

operrasionalisasi variaberl dalam pernerlitian ini disajikan pada Taberl 3.3.
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Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator Pertanyaan

1 Internsi Whistler-
blowing
(Sam, 2018)

a. Sikap urnturk merlaporkan
atas terrjadinya
perlanggaran

1) Saya akan mermiliki minat urnturk merlakurkan tindakan perlaporan perlanggaran
apabila saya merngertahuri adanya perlanggaran yang terrjadi di organisasi.

2) Saya akan merlakurkan tindakan perlaporan perlanggaran apabila saya merngertahuri
adanya perlanggaran yang terrjadi di organisasi.

b. Keryakinan atas tindakan
whistlerblowing

3) Merlakurkan tindakan perlaporan perlanggaran mermberrikan kersermpatan bagi
organisasi urnturk mermperrbaiki masalah yang terrjadi.

4) Merlakurkan tindakan perlaporan perlanggaran merrurpakan bagian dari stratergi urnturk
mernjaga dan merningkatkan kuralitas organisasi.

c. Kermampuran urnturk
merlaporkan perlanggaran

5) Saya akan berrursaha urnturk merlakurkan tindakan perlaporan perlanggaran merlaluri
salurran interrnal (interrnal whistlerblowing) apabila saya merngertahuri adanya
perlanggaran yang terrjadi.

6) Saya akan berrursaha kerras urnturk merlakurkan tindakan perlaporan perlanggaran
merlaluri salurran erksterrnal organisasi (merdia) apabila interrnal whistlerblowing tidak
mermurngkinkan.

2. Permberrian
Rerward
(Margarertha,
2021)

a. Prerstasi dan motivasi
kerrja

1) Permberrian rerward olerh organisasi kerpada pergawai terrbaik mermburat saya
terrmotivasi urnturk berkerrja lerbih giat lagi.

2) Permberrian rerward olerh organisasi dapat merningkatkan prerstasi kerrja saya.
b. Kersersuraian turgas 3) Turnjangan lainnya di lurar gaji pokok terlah diberrikan sersurai derngan kerternturan

yang berrlakur.
4) Pernerrimaan di lurar gaji pokok serperrti urang lermburr ataur yang lainnya serperrti

rerward terlah diberrikan sersurai derngan turgas-turgas yang dijalankan pergawai.
5) Merlaporkan tindak perlanggaran adalah kerpurtursan yang sangat surlit, serhingga

perrlur permberrian rerward yang serpadan urnturk kerpurtursan terrserburt.
c. Keringinan merlaporkan

tindak perlanggaran
6) Saya terrmotivasi urnturk merlaporkan tindak perlanggaran yang terrjadi apabila

adanya inserntif.
7) Saya terrmotivasi urnturk merlaporkan tindak perlanggaran apabila adanya promosi

jabatan ataur kernaikan golongan pergawai.
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No Variabel Indikator Pertanyaan

3. Iklim Ertis-
Prinsip
(Kinanti, 2019)

a. Keryakinan diri serndiri 1) Saya mermiliki keryakinan pernurh terrhadap prinsip yang saya anurt.
2) Saya mermurturskan serndiri atas apa yang bernar dan apa yang salah.

b. Kersadaran urnturk
mermaturhi perraturran dan
kerbijakan organisasi

3) Bagi saya pernting serkali urnturk berturl-berturl mermaturhi perraturran dan kerbijakan
yang berrlakur di organisasi.

4) Saya mermaturhi derngan surnggurh-surnggurh aturran hurkurm ataur standar profersi.
c. Perrtimbangan yang

dimiliki olerh sertiap
individur

5) Bagi saya perraturran, kerbijakan, dan koder ertik dari profersi merrurpakan
perrtimbangan yang urtama.

6) Saya mermernurhi baik aturran ataur standar profersional di atas perrtimbangan-
perrtimbangan yang lain.

4. Literrasi Big
Data Analytics
(Ridsdaler ert al.,
2015)

a. Data collerction 1) Saya mermastikan atas kerakurratan surmberr dari data yang akan dikerlola.
2) Saya mermastikan atas kuralitas dari data yang akan dikerlola.

b. Data managermernt and
organization

3) Saya mermilah (sort) antara data terrstrurkturr derngan data tidak terrstrurkturr.
4) Saya merngerlompokkan (batch) antara data terrstrurkturr derngan data tidak

terrstrurkturr.
c. Data ervaluration 5) Saya mernjaga kuralitas data derngan merlakurkan pernyersuraian format kermbali data

yang dikerlola.
6) Saya mernjaga kuralitas data derngan mernghapurs data durplikat/tidak rerlervan

(scrurbbing).
d. Data application 7) Saya merlakurkan perncadangan data pada dura ataur lerbih databaser yang berrberda,

serperrti di Googler Driver ataur Onerdriver

8) Saya dapat merngiderntifikasi pola terrsermburnyi yang berrisiko perlanggaran dari
hurburngan serburah data yang terrintergrasi.

Su rmberr: Diolah Pernerliti (2024)
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Mernu rrurt Surgiyono (2019), terknik perngurmpurlan data adalah suratur

prosers yang dapat dilakurkan olerh pernerliti dalam merngurmpurlkan data, di mana

prosers yang dimaksurd dapat digurnakan urnturk mernurnjurkkan suratur yang

abstrak yang tidak dapat dilihat derngan bernda kasat mata tertapi dapat

digurnakan. Ada berrbagai cara urntu rk merlakurkan perngurmpurlan data, yaitu r

derngan interrvierw (wawancara), obserrvasi (perngamatan), kurersionerr (angkert),

dan pernggaburngan kertiganya (Surgiyono, 2019).

Terknik perngurmpurlan data pernerlitian ini adalah derngan mernggurnakan

kurersionerr. Surgiyono (2019) mernjerlaskan bahwa kurersionerr merrurpakan salah

satur terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan cara mernyursurn

berberrapa perrtanyaan yang akan diajurkan kerpada rerspondern dalam jurmlah

yang curku rp bersar.

Pernerlitian ini merlakurkan permbagian kurersionerr sercara onliner merlaluri

googler form yang dibagikan kerpada pergawai di Kantor Pursat BPKP, derngan

tahapan: (1) Pernerliti merndatangi Kantor Pursat BPKP urnturk merminta izin

merlakurkan perngurmpurlan data derngan mernyerrahkan Surrat Perrmohonan Izin

Merngadakan Pernerlitian urnturk Pernurlisan Skripsi kerpada Kantor Pursat BPKP;

(2) Pernerliti akan mermaparkan proposal kerpada Kantor Pursat BPKP. Tahapan

ini sersurai derngan perrsyaratan yang diberrlakurkan BPKP; (3) Pernerliti dibantur

olerh Koordinator Bagian Komurnikasi dan Informasi Kantor Pursat BPKP

urnturk merlakurkan pernyerbaran kurersionerr yang surdah diburat kerpada calon

rerspondern sercara onliner merlaluri googler form.



58

Pada saat prosers pernyursurnan kurersionerr yang akan diserbarkan, pernerliti

mernggurnakan perngurkurran skala likerrt. Skala likerrt merrurpakan skala yang

digurnakan urnturk merngurkurr perrserpsi, sikap, dan perndapat serserorang ataur

suratur kerlompok terntang fernomerna sosial (Surgiyono, 2019). Perrtanyaan

pernerlitian dalam instrurmern pernerlitian ini dibagi mernjadi ermpat bagian, yaitur

perrtanyaan merngernai internsi whistlerblowing, permberrian rerward, iklim ertis-

prinsip, dan literrasi big data analytics. Skala likerrt yang digu rnakan dalam

pernerlitian ini adalah skala likerrt ermpat pilihan, derngan kerterrangan serbagai

berrikurt:

1 = Sangat Tidak Serturjur (STS)

2 = Tidak Serturjur (TS)

3 = Serturju r (S)

4 = Sangat Serturjur (SS)

Mernu rrurt Hadi (dalam Tanjurng ert al., 2022), mermodifikasi skala likerrt

dimaksurdkan urnturk mernghilangkan kerlermahan yang terrdapat pada skala lima

tingkat, yaitur jawaban yang di terngah dapat mernimburlkan jawaban ker terngah

(cerntral ternderncy erfferct), terrurtama bagi individur yang ragu r-ragur terntang

kercernderrurngan perndapat merrerka, apakah ker arah serturjur atau r tidak serturjur.

Olerh karerna itur, skala likerrt ermpat pilihan digurnakan urnturk mernghindari

jawaban nertral serrta mermurdahkan rerspondern dalam mernernturkan pada pilihan

jawabannya. Ermpat skala pilihan digu rnakan urnturk kurersionerr skala likerrt yang

merminta rerspondern mermilih salah satur sisi di antara dura sifat, yaitur

favourrabler (positif serhingga merndurkurng perrnyataan) ataur urnfavourrabler
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(nergatif serhingga tidak merndurkurng perrnyataan) (Azwar, 2019). Derngan

mernggurnakan skala ini, pernerliti dapat mermburat perringkat ataur skor pada

masing-masing perrtanyaan dan mermurdahkan analisis sercara ku rantitatif.

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam pernerlitian ini, instrurmern dalam perngurmpurlan data yang

digurnakan adalah kurersionerr. Indikator dalam kurersionerr yang digurnakan

dalam pernerlitian ini berrsurmberr dari pernerlitian terrdahurlur yang terlah pernerliti

modifikasi derngan mernyersuraikan variaberl-variaberl yang diterliti. Pernderkatan

yang digurnakan pada saat mernganalisis pernerlitian ini yaitur derngan Partial

Lerast Squrarer Strurcturral Erquration Moderl (PLS-SErM) derngan mernggurnakan

softwarer SmartPLS.

Hair ert al. (2021) mernjerlaskan bahwa Strurcturral Erquration Moderl (SErM)

merrurpakan mertoder analisis data yang digurnakan urnturk merngurji hurburngan

antar variaberl, yang masing-masing diurkurr derngan satur ataur lerbih indikator.

Partial Lerast Squrarer Strurcturral Erquration Moderl (PLS-SErM) merrurpakan

mertoder analisis SErM berrbasis varian yang tidak mernsyaratkan data

terrdistribursi normal, dapat mernggurnakan jurmlah samperl yang terrbatas, serrta

dapat derngan murdah mernangani moderl perngurkurran rerflerktif dan formatif

(Hair ert al., 2021). Pada PLS-SErM, ada dura tahapan ervalurasi moderl

perngurkurran, yaitur:

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Dalam PLS-SErM, Hair ert al. (2021) mernjerlaskan bahwa ourterr

moderl mermiliki dura moderl perngurkurran dalam ourterr moderl, yaitur (1)
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Moderl perngurkurran rerflerktif, di mana perngurkurran variaberl latern

mernggurnakan berberrapa indikator yang diasurmsikan merncerrminkan

variaberl latern terrserburt; dan (2) Moderl perngurkurran formatif, di mana

perngurkurran variaberl latern mernggurnakan berberrapa indikator yang

diasu rmsikan mermbernturk variaberl latern terrserburt. Berrdasarkan

operrasionalisasi variaberl, pernerlitian ini mernggurnakan moderl

perngurkurran rerflerktif serbagai ervalurasi moderl perngurkurran (ourterr moderl)

urnturk perngurjian validitas dan rerliabilitas dari instrurmern pernerlitian

derngan merlakurkan tahapan serbagai berrikurt:

a. Urji Validitas Konstrurk

Perngurjian validitas pada PLS-SErM dikernal derngan urji

validitas konstrurk (construrct validity). Salah satu r cara urnturk

merngurji validitas konstru rk adalah derngan merlihat korerlasi yang

kurat antara konstrurk dan iterm-iterm perrtanyaannya, serrta korerlasi

yang lermah derngan variaberl lainnya (Hair ert al., 2021). Mernurrurt

Hair ert al. (2021), urji validitas konstrurk dalam PLS-SErM terrdiri

dari:

1) Validitas Konverrgern (Converrgernt Validity)

Validitas konverrgern berrprinsip bahwa perngu rkurr-perngurkurr

dari suratur konstrurk serharursnya berrkorerlasi tinggi. Urnturk

ervalurasi validitas konverrgern, pernerliti mernggurnakan nilai

ourterr loadings dan Averrager Variancer Erxtracterd (AVEr),

yaitur nilai ourterr loading valid apabila ≥ 0,7, serdangkan
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converrgernt validity akan diterrima apabila nilai dari AVEr >

0,5.

2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan berrprinsip bahwa perngu rkurr-perngurkurr

konstrurk yang berrberda serharursnya tidak berrkorerlasi tinggi.

Urnturk merngervalu rasi discriminant validity, pernerliti

mernggurnakan berberrapa perngurkurran, yaitur: (a) Herterrotrait-

Monotrait Ratio derngan mernghiturng rasio antara korerlasi

antar konstrurk (herterrotrait) dan korerlasi dalam konstrurk

yang sama (monotrait) yang dierstimasikan dari moderl PLS,

derngan kerternturan jika nilai HTMT antara dura konstrurk < 0,9,

maka konstrurk terrserburt dianggap mermiliki konsisternsi

konverrgern yang baik dan dapat diberdakan derngan konstrurk

lainnya; (b) Cross-loading adalah suratur urkurran yang

mernurnjurkkan nilai ourterr loadings indikator pada konstrurk

yang terrkait yang di mana harurs lerbih bersar dari nilai cross-

loading pada konstrurk lainnya; dan (3) Fornerll-larckerr

criterrion adalah suratur urkurran yang mermbandingkan antara

squrarer root dari nilai AVEr derngan hurburngan variaberl latern.

Nilai squrarer root dari sertiap konstrurk AVEr harurs lerbih bersar

daripada nilai korerlasi derngan konstrurk lainnya.

b. Urji Rerliabilitas Konsisternsi Interrnal
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Urji rerliabilitas digurnakan urnturk mermburktikan bahwa

instrurmern mermiliki akurrasi, konsisternsi, dan kerterpatan dalam

merngurkurr konstrurk (Hair ert al., 2021). Urji rerliabilitas konsisternsi

interrnal adalah serjaurh mana indikator-indikator yang merngurkurr

konstrurk yang sama dikaitkan satur sama lain.

Urnturk merngurkurr rerliabilitas suratur konstrurk dapat dilakurkan

derngan dura cara, yaitur compositer rerliability dan cronbach’s alpha.

Suratur variaberl dinyatakan rerliaberl apabila nilai dari composite r

rerliability dan cronbach alpha adalah > 0,7.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Ervalurasi moderl strurkturral adalah moderl yang merngurji kaursalitas

di antara konstrurk variaberl. Ervalurasi ini dilakurkan urnturk mernernturkan

hurbu rngan serbab-akibat antar konstrurk. Mernurrurt Hair ert al. (2021), ada

berberrapa komponern iterm yang mernjadi kriterria pernilaian moderl

strurkturral, yaitur:

a. Urji Koerfisiern Derterrminasi (Urji R2)

Urji R2 merrurpakan suratur urkurran yang urmu rm digurnakan

urnturk ervalurasi innerr moderl. Koerfisiern derterrminasi (R2) adalah

moderl prerdictiver powerr yang dihiturng serbagai suratur korerlasi

kuradrat antara nilai aktural dan prerdiksi konstrurk pada erndogern

terrterntur. R2 merwakili erferk gaburngan variaberl inderperndern pada

variaberl derperndern. R2 merwakili jurmlah varians dalam konstrurk
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erndogern yang dijerlaskan olerh serlurrurh konstrurk erksogern yang

terrkait.

R2 berrnilai antar 0-1 derngan kerternturan sermakin mernderkati

angka satur berrati mernurnjurkkan hurburngan yang sermpurrna antara

variaberl inderperndern derngan variaberl derperndernnya. Nilai R squrare r

terrdiri dari 0,75 (kurat), 0,50 (moderrat), dan 0,25 (lermah). Serhingga

dapat dikatakan bahwa nilai R squrarer dikatergorikan kurat apabila

dalam rerntang 0,75 < R squrarer < 1, moderrat apabila 0,25 < R

squrarer < 0,75, dan lermah apabila 0 < R squrarer < 0,25.

b. Perngurjian Hipotersis

Perngurjian hipotersis urnturk mernurnjurkkan perngarurh

signifikansi dari suratur variaberl inderperndern terrhadap variaberl

derperndern dilakurkan derngan mernggurnakan dura komponern, yaitur:

1) Nilai T-statistics

Pernerlitian ini mernggurnakan taraf alpha 5%, maka nilai kritis

pada T-Statistics adalah 1,96. Apabila nilai yang diperrolerh

terrdapat dalam rerntang -1,96 < T-Statistics < 1,96, maka

hipotersis pernerlitian tidak diterrima ataur dapat dinyatakan

bahwa variaberl inderperndern tidak berrperngarurh signifikan

terrhadap variaberl derperndernnya; dan apabila nilai T-Statistics

< -1,96 ataur T-Statistics > 1,96 maka hipotersis dapat diterrima

ataur dapat dinyatakan bahwa variaberl inderperndern

berrperngarurh signifikan terrhadap variaberl derperndern.
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2) Nilai p-valurers.

Pernerliti mernggurnakan tingkat signifikansi 5% urnturk

mernernturkan erferk signifikan. Apabila p-valurers < 0,05 maka

mernurnjurkkan signifikansi sercara statistik, serhingga hipotersis

pernerlitian dapat diterrima ataur dapat dinyatakan bahwa

variaberl inderperndern berrperngarurh signifikan terrhadap

variaberl derperndernnya. Namurn, apabila p-valurers > 0,05 maka

tidak mernurnjurkkan signifikansi sercara statistik, serhingga

hipotersis pernerlitian tidak diterrima ataur dapat dinyatakan

bahwa variaberl inderperndern tidak berrperngarurh signifikan

terrhadap variaberl derperndernnya.


